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ABSTRAC

Forex (Foreign Exchange) is a trade that trades two different currencies. Usury
and gambling are the main issues that raise pros and cons the legalition of the
transactions in Islamic point of view. Forex (al-sharf) is categorized as a
contemporary Islamic legal problem because it is not directly regulated in the
Qur'an.

This research aims to determine the trader's perception of shari’a
forextrading system. The approach which used is quantitative descriptive with
online questionnaires as a data collection methods. The population in this
research is new bonanza community in Temanggung. Samples were taken using
non probability sampling technique with the kind of saturated samples. Data
analized by Microsoft Excel 2007 and SPSS 25.

Based on the anaysis of the data, it can be concluded that new bonanza
community have a good perception of shari’a forextrading system. But, the
transaction is not legal in shari'a because the purpose of the transaction is to take
an advantage of difference in foreign exchange prices.

Keywords: forex, sharia trading forex system, trader perception.



i

ABSTRAK

Forex (Foreign Exchange) merupakan perdagangan yang memperdagangkan dua
mata uang berbeda. Unsur riba dan gambling merupakan isu utama yang
menimbulkan pro dan kontra mengenai sah atau tidaknya transaksi forex. Jual beli
mata uvang (al-sharf) dikategorikan dalam masalah hukum Islam kontemporer
karena tidak diatur secara langsung dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi trader terhadap forex
online trading dalam perspektif hukum ekonomi Islam. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan metode pengumpulan
data berupa kuesioner yang disebarkan secara omnline melalui google form.
Populasi dalam penelitian ini adalah komunitas trader new bonanza yang berada
di Kabupaten Temanggung. Sampel diambil menggunakan teknik non probability
sampling dengan jenis sampel jenuh. Data yang didapatkan kemudian diolah
menggunakan Microsoft Excel 2007 dan SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa trader komunitas new bonanza yang
berada di Temanggung memiliki persepsi baik terhadap sistem trading forex
syariah, namun transaksinya tidak sah menurut syariat karena tujuannya adalah
untuk mengambil keuntungan dari selisih harga valuta asing.

Kata kunci: trader, persepsi trader, trading forex syariah.
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”.

(Q.S. An-Nahl: 125).
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi menjadi pemegang peranan utama pada kehidupan era-modern.
Pesatnya kemajuan teknologi banyak memberi pengaruh positif terhadap
pertumbuhan perekonomian dan perdagangan suatu negara. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang tiada habisnya mendorong masyarakat
lebih kritis dalam mengelola harta yang dimiliki. Salah satunya yakni dengan
investasi.!

Investasi berasal dari bahasa Inggris “investment” yang memiliki arti
menanam. Dalam kamus istilah pasar modal dan keuangan, investasi diartikan
sebagai penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan atau proyek
dengan tujuan memperoleh keuntungan.’ Secara umum investasi atau
penanaman modal merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh orang
pribadi (natural person) dalam wupaya untuk meningkatkan dan/atau

mempertahankan nilai modalnya, baik yang berbentuk uang tunai (cash

! Sawidji Widoatmojo, Jurus Jitu Go Public (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2004)
hlm 3.

2 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, cet. ke-
2 (Jakarta: Kencana, 2008) hlm 7.



money), peralatan (equipment), aset tidak bergerak, hak atas kekayaan
intelektual, maupun keahlian.?

Tren investasi yang banyak menarik perhatian masyarakat kala ini
adalah forex. Forex merupakan sebuah bentuk jual beli mata uang satu negara
dengan mata uang lainnya. Pada dasarnya forex merupakan gabungan dari 2
kata dalam bahasa Inggris yaitu “foreign” dan “exchange”. Foreign berarti
“asing” atau “luar negeri” sedangkan ‘“exchange” berarti “pertukaran”.
Foreign exchange dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan pertukaran mata
uang asing (valuta asing).

Pasar valuta asing* yang menjadi pasar tradisional untuk perdagangan
mata uang dibuka mulai senin pagi dan berakhir pada sabtu pagi. Artinya
selama 5 hari berturut pasar forex dibuka 24 jam non stop. Inilah yang
membedakan forex dan saham.’ Terdapat lebih dari 170 jenis mata uang dari
seluruh dunia yang membentuk pasar forex. Dolar (USD) merupakan mata
uang dengan jumlah transaksi paling tinggi yang menempati hampir 73%
perdagangan global. Sedangkan posisi kedua ditempati oleh Euro (EUR) yang

mengambil 39,7% dari perdagangan.

3 Ana Rokhmatussa’dyah dan Suratman, Hukum Investasi dan Pasar Modal, Ed. 1, cet.
ke- 4 (Jakarta: Sinar Grafika, 2017) hlm 3.

4 Pasar valuta asing merupakan suatu pasar yang memperdagangkan mata uang (valas)
suatu negara sebagai komoditas dan dipertukarkan dengan valuta asing negara lain atau dikenal
dengan foreign exchange (forex market). Lihat Darsono dan R. Eki Rahman, Pasar Valuta Asing :
Teori dan Praktik, cet. ke-1, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2018) hlm 90.

5 Putra Indah, “Forex: Raih Untung di Pasar Valuta Asing; Panduan Untuk Pemula” e-
book 2014.



Perubahan nilai pada mata uang tidak hanya ditentukan oleh lalu
lalang ekspor dan impor saja. Aktivitas real time yang terjadi dalam lingkup
politik, ekonomi maupun sosial juga mempengaruhi pergerakan harga di
pasar forex.® Perubahan pada salah satu mata uang akan mempengaruhi nilai
mata uang lainnya. Misalnya mata uang JPY (Yen) akan mempengaruhi
pergerakan harga pada pair GBP/JPY dan USD/JPY.

Berjalannya forex erat kaitannya dengan pelaku forex yang disebut
trader sebagai pelaku jual beli mata uang dalam jangka panjang maupun
pendek secara terus menerus dan konsisten. Dalam transaksi ini, trader
menempati dua posisi sekaligus yakni sebagai pembeli sekaligus penjual.’

Dalam buku “Smart Trader Not Gambler”, Ellen May® mengatakan
bahwa trading forex diibaratkan sebagai bisnis sempurna yang memberikan
seseorang kebebasan atas waktu, tenaga dan latar belakang. Artinya, setiap
orang dengan latar belakang dan tingkat pendidikan apapun bisa saja menjadi
seorang trader. Potensi perolehan profit yang besar dalam waktu singkat dan
tenaga minimum membuat masyarakat berbondong-bondong menjadikan
forex sebagai jalan pintas. Seperti halnya dengan bisnis, trading memerlukan
dasar dan pendalaman secara menyeluruh. Dimulai dari analisa, baik analisa

teknikal maupun fundamental, berbagai indikator yang digunakan untuk

¢ Frento T. Subarto, Jalan Pintas Menjadi Kaya (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,
2014) hlm 2.

7 Jose Rizal Joesoef, Pasar Uang dan Pasar Valuta Asing (Jakarta: Salemba Empat, 2008)
hlm 2.

$ Ellen May, Smart Trader not Gambler (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011),
hlm. 8.



membaca chart, dan money management merupakan hal mutlak yang harus
dikuasai trader.’

Dugaan adanya unsur spekulasi dan riba merupakan isu utama yang
hingga kini masih menjadi perdebatan para ulama dan pakar ekonomi
muslim. Sulit dipungkiri bahwa forex merupakan bisnis high risk — high

return'®

yang dapat mengakibatkan kerugian finansial besar bahkan
kebangkrutan dalam waktu singkat. Meskipun banyak pro dan kontra
mengenai kejelasan hukumnya, perkembangan forex dari tahun ke tahun tidak
berkurang karena daya tariknya yang luar biasa besar untuk mengubah
finansial seseorang. Namun, potensi perolehan profit yang tinggi berbanding
lurus dengan resiko tinggi yang juga mungkin terjadi apabila trading
dilakukan secara asal-asalan dan tanpa dasar.

Forex dikategorikan dalam masalah-masalah hukum Islam
kontemporer karena tidak memiliki nash hukum yang pasti sehingga masalah
hukumnya ditentukan oleh ijtthad para ulama. Dalam hukum ekonomi
syariah, forex disebut al sharf (jual beli mata uang). Dalam Fatwa 28/ DSN-
MUI/ 11-2002, al sharf dibagi menjadi 4 jenis yakni spot, forward, option
dan swap. Satu-satunya transaksi yang diperbolehkan adalah transaksi spot

yaitu transaksi yang dilakukan secara tunai dan penyelesaiannya paling

lambat dalam jangka waktu dua hari. Waktu dua hari dianggap sebagai proses

? Ibid.

19 High risk-high return adalah jenis investasi yang memiliki risiko besar namun memiliki
potensi keuntungan besar pula. Dalam teori ini, potensi keuntungan tinggi yang didapat juga
memiliki risiko kerugian yang tinggi pula. Dengan kata lain, high risk-high returndapat dikatakan
sebagai pedang bermata dua bagi investor.



penyelesaian yang tidak dapat dihindari karena merupakan transaksi
internasional.!!

Hukum asal jual beli pada dasarnya adalah boleh selama tidak ada
dalil yang mengharamkannya atau mengandung sesuatu yang membuatnya
menjadi haram.'? Oleh karena itu dalam trading, trader sepatutnya berhati-
hati dan memegang prinsip syariah. Tidak hanya mengikuti hawa nafsu dan
keserakahan demi mendapatkan keuntungan tinggi tanpa menimbang batasan
yang ditentukan syariat.

Spekulasi dan riba merupakan faktor yang menyebabkan sebagian
besar ulama kontra dengan forex. Pergerakan harga yang sangat fluktuatif
menyebabkan frader menduga-duga kemana arah pergerakan mata uang
selanjutnya. Hal ini menyebabkan keuntungan dan kerugian nyasulit
diprediksi. Transaksi dengan unsur ketidakjelasan seperti ini tidak
diperbolehkan karena termasuk dalam kategori spekulasi.

Forex merupakan transaksi internasional yang memungkinkan
penyelesaiainnya bisa lebih dari dua hari. Transaksi yang tidak selesai dalam

waktu 24 jam akan menjadi overnight position'? yang mana transaksi tersebut

' Transaksi spot adalah sebuah kontrak perdagangan/ transaksi pertukaran dua valuta
yang berbeda dengan level harga yang disepakati oleh kedua pihak dengan jangka waktu
penyerahan dana adalah dua hari kerja setelah terjadi transaksi. Lihat Darsono dan R. Eki
Rahman, Pasar Valuta Asing: Teori dan Praktik, cet. ke-1, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2018) hlm 121.

12 Kaidah 1 Fikih Muamalah, Lihat Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah,
(e-book, 2015) hlm 132.

13 Frento T Suharto, Investasi Secara Benar : Mengungkap Rahasia Forex, (Jakarta: PT.
Elex Media Komputindo, 2013),hlm.474.



dikenakan biaya menginap yang disebut rollover interest'? oleh broker."
Besaran biaya yang dibebankan kepada frader berbeda-beda antara broker
satu dengan lainnya. Biaya inilah yang dianggap sebagai riba dan
menyebabkan transaksi forex menjadi tidak sah.

Namun, bagaimana dengan trader sebagai pelaku forex itu sendiri?
Apakah mereka bertransaksi sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan?
Karena pada prinsipnya jual beli adalah boleh apabila dilakukan oleh pihak
yang memiliki kelayakan untuk melakukan transaksi. Trader sebagai pelaku
forex hendaknya mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang mumpuni
sebelum terjun dalam dunia trading.16 Berangkat dari permasalahan tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PERSEPSI
TRADER TERHADAP TERHADAP FOREX ONLINE TRADING
DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI ISLAM (STUDI KASUS

KOMUNITAS NEW BONANZA DI KABUPATEN TEMANGGUNG)”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana persepsi trader terhadap forex online trading dalam

perspektif ekonomi Islam?

14 Rollover interest merupakan charge yang dikenakan oleh broker kepada trader yang
posisinya terbuka lebih dari 24 jam.

15 Kata ‘broker’ dikenal juga dengan istilah makelar, merupakan pihak yang tidak
bertransaksi untuk dirinya, melainkan menjadi pencocok (match maker) atau penghubung antara
pembeli dan penjual. Lihat Jose Rizal Joesoef, Pasar Uang dan Pasar Valuta Asing (Jakarta:
Salemba Empat, 2008), hlm.3.

16 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, alih bahasa Abdul Hayyie al-Kattani,
cet. ke-1 (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm 27.



2. Bagaimana mekanisme transaksi forex online trading yang dilakukan
oleh komunitas new bonanza? Apakah transaksi tersebut sesuai dengan

konsep muamalah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang

hendak dicapai adalah sebagai berikut :

a. Mengetahui bagaimana persepsi trader terhadap forex online trading
dalam perspektif ekonomi Islam.

b. Mengetahui bagaimana mekanisme transaksi forex online trading

yang dilakukan oleh komunitas new bonanza.

2. Kegunaan Penelitian

a. Manfaat bagi akademik yakni memberikan khazanah ilmu
pengetahuan mengenai persepsi trader terhadap forex online trading
dalam perspektif ekonomi Islam.

b. Manfaat bagi peneliti lain adalah untuk memberikan pengetahuan
mengenai mekanisme transaksi forex yang dilakukan oleh komunitas

new bonanza.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dimaksudkan untuk memberikan  informasi tentang

penelitian-penelitian atau karya ilmiah lain yang berhubungan dengan



penelitian yang akan diteliti agar tidak terjadi duplikasi penelitian. Dengan
telaah pustaka yang berhubungan dengan penelitian yang telah tersedia kita
dapat memperoleh bebagai informasi yang berhubungan dengan penelitian
yang ditulis. Sehingga penulis paparkan beberapa karya ilmiah yang berkaitan
dengan tema trading forex syariah sebagai bahan perbandingan dengan
skripsi penulis ini.

Penelitian yang pertama adalah jurnal yang ditulis oleh Bakhrul Huda
yang berjudul “Etika Pertukaran Valas Dalam Pasar Valuta Asing Perspektif
Fikih Sharf’. Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa dalam pertukaran valuta
asing harus memperhatikan akad transaksinya agar sesuai dengan maksud
dari dibolehkannya akad ini oleh syariah yakni pertama, harus mengindahkan
ketentuan jual beli secara umum serta tidak melakukan hal-hal yang
membuatnya fasid, tidak ada unsur khiyar tenggang tempo, maisir, gharar
Kedua, Penyerahterimaan secara hukmi (melalui cek atau nota yang secara
hukum sah) atau haqigi dilaksanakan sebelum kedua belah pihak yang
bertransaksi berpisah secara fisik. Ketiga, dalam penukaran aset yang sejenis
diharuskan sama secara nominalnya ketika dilakukan untuk yang tidak sejenis
maka diharuskan adanya kesamaan harga atau nilai kurs hari itu. Keempat,
dalam transaksi penukaran valas hendaknya diniatkan untuk memenuhi

kebutuhan, tidak menjadikan uang sebagai komoditas perdagangan.'’

17 Bakhrul Huda “Etika Pertukaran Valas Dalam Pasar Valuta Asing Perspektif

FikihSarf” Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol. V No. 01 Tahun 2018.



Penelitian yang kedua adalah publikasi ilmiah yang ditulis oleh Afif
Amriza yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Forex Online
Trading”. Dalam skripsi tersebut dijleaskan bagaimana pandangan hukum
Islam mengenai forex online trading. Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah
bahwa menurut Lembaga Pengkajian Fikih Islam KSA (Lajnah Da’imah) dan
Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN-MUI) tentang jual beli mata bahwa
transaksi jual beli mata uang (valas/forex) pada prinsipnya boleh dengan
ketentuan sebagai berikut, tidak untuk spekulasi (untung-untungan), ada
kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan), apabila transaksi
dilakukan terhadap mata uang sejenis maka nilainya harus sama dan secara
tunai (attagabudh). Namun dalam pandangan hukum Islam sendiri
memandang bahwa transaksi forex online trading haram karena mengandung
unsur riba dan maisir dan tergolong dalam perdagangan berjangka (future
market).'®

Penelitian ketiga adalah jurnal yang ditulis oleh Qusthoniah yang
berjudul “Transaksi Valuta Asing Menurut Hukum Islam”. Menyatakan
bahwa transaksi valuta asing dapat dibenarkan secara hukum jika syarat-
syarat yang dikemukakan tersebut terpenuhi. Maksudnya, kedudukan hukum
transaksi valuta asing dalam pandangan hukum Islam diperbolehkan
sepanjang tidak keluar dari syarat-syarat yang telah ditetapkan. Dalam fatwa

MUI satu-satunya yang bisa diterima dalam praktek muamalah Islam adalah

18 Afif Amriza, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Forex Online Trading”, Publikasi

Ilmiah Universitas Muhammadiyah Surakarta (2014).
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transaksi valuta asing jenis spot. Disamping tidak bertentangan dengan
syarat-syarat sharf itu, realitas menunjukkan bahwa transaksi valuta asing
tersebut sangat urgent. Sementara, dua jenis lainnya forward dan swap
mengandung kelemahan. Transaksi forward dan swap hanya dibenarkan
dalam kondisi darurat karena hukum asalnya haram. Akan tetapi, besar
kemungkinan kondisi darurat ini tidak akan pernah terjadi. Hal ini disebabkan
oleh wurgensi transaksi valuta asing dalam kaitannya dengan hubungan
internasional sudah bisa dipenuhi oleh transaksi spot.'

Penelitian keempat adalah jurnal yang ditulis oleh Abdul Wahab yang
berjudul “Keterlibatan Bank Shari’ah dalam Aplikasi Perdagangan Foreign
Exchange (Forex)”. Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa penjualan mata
uang dengan mata uang asing, adalah aktivitas sharf. Dimana aktivitas sharf
tersebut hukumnya mubah. Sebab, sharf tersebut merupakan pertukaran harta
dengan harta lain, yang berupa emas dan perak, baik sejenis maupun yang
tidak sejenis dengan berat dan ukuran yang sama dan boleh berbeda. Jadi,
pertukaran dalam satu jenis uang hukumnya boleh, namun syaratnya harus
sama, sama-sama kontan, dan barangnya sama-sama ada. Begitu pula
pertukaran antara dua jenis uang hukumnya mubah. Bahkan, tidak ada syarat
harus sama atau saling melebihkan, namun hanya disyaratkan kontan dan

barangnya sama-sama ada.?°

19 Qusthoniah, “Transaksi Valuta Asing Menurut Hukum Islam”, Jurnal Syariah. Vol. II
no. 01 Tahun 2014.

20 Abdul Wahab, “Keterlibatan Bank Shari’ah dalam Aplikasi Perdagangan Foreign
Exchange (Forex)” Jurnal Perbankan Syariah Vol. I No. 01 Tahun 2016.
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Penelitian keempat adalah jurnal yang ditulis oleh Zulfatul
Mukarromah yang berjudul “Forex Online Trading (FOT) dalam Perspektif
Hukum Ekonomi Islam (Telaah Kasus Para Pengguna FOT)”. Dalam jurnal
tersebut dijelaskan bahwa ekonomi Islam memiliki beberapa prinsip dalam
ekonomi yakni prinsip saling mengganti, adanya keseimbangan, prinsip
keadilan, adanya saling rela, tidak ada gharar, tidak ada spekulasi. Dalam
prakteknya, transaksi forex meliputi proses registrasi, perjanjian kontrak,
pengisian saldo, transaksi buy dan sell. Pada dasarnya dalam proses forex
sudah memenuhi prinsip-prinsip dalam ekonomi Islam, kecuali dalam
transaksinya. Transaksi forex mempunyai resiko mengandung gharar karena
mata uang yang nilainya sangat fluktuatif sehingga keuntungan dan
kerugiannya tidak dapat diprediksi.?!

Penelitian keenam merupakan jurnal berjudul “Analisis Shari’ah
Compliance pada Trading Forex Online” yang ditulis oleh Rafigah. Dalam
jurnalnya, Rafigah menjelaskan bahwa trading forex diperbolehkan selama
memenuhi kriteria dan syarat yang ketat yakni tidak untuk spekulasi, tidak
ada rollover interest, tidak boleh ada fee untuk broker, tidak boleh
meengenakan spread tinggi sebagai pengganti rollover interest.?*

Penelitian ketujuh adalah jurnal yang ditulis oleh Samsul Arifai yang

berjudul “Perdagangan Valas dalam Pandangan Aspekk Hukum Muamalah”.

2l Zulfatul Mukarromah, “Forex Online Trading (FOT) dalam Perspektif Hukum
Ekonomi Islam (Telaah Kasus Para Pengguna FOT)”, Journal of Islamic Studies, Vol. 07, No 01,
2020.

22 Rafiqah “dnalisis Shari’ah Compliance pada Trading Forex Online”, Jurnal Misykat,
Vol. 05, No 01, 2020.
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Dalam jurnalnya, untuk menghindari penyimpangan syariah transaksi forex
harus terbebas dari riba, maisir dan gharar. Jual beli harus dilakukan secara
spot atau dalam kategori kontan. Tujuan jual beli harus didasakan pada
kebutuhan untuk membiayai transaksi yang dilakukan rumah tangga,
perusahaan, pemerintah untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, investasi,
ekspor-impor atau komersial barang dan jasa.”?

Berbeda dengan penelitian diatas, pada penelitian ini penulis meneliti
tentang persepsi trader terhadap sistem frading forex syariah. Karena
mengingat banyaknya syarat dan ketentuan syariah yang mengatur tentang
bagaimana seharusnya transaksi jual beli mata uang dilakukan agar terhindar
dari unsur-unsur yang tidak diperbolehkan. Pada penelitian ini, penulis ingin
meneliti bagaimana persepsi seorang trader terhadap sistem trading forex
syariah? Kemudian, apakah trader sudah bertransaksi dengan memperhatikan

ketentuan yang ada.

E. Kerangka Teori

1. Persepsi

Persepsi mempunyai kaitan yang erat dengan komunikasi sebagai proses
interaksi antar individu. Persepsi merupakan proses mengorganisasikan
dan menginterpretasikan informasi sensoris agar informasi tersebut
bemakna. Menurut Bimo Walgito dalam Pengantar Psikologi Umum,

persepsi dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu:

2 Samsul Arifai, “Perdagangan Valas dalam Pandangan Aspek Hukum Muamalah”
Jurnal Syariah” Vol.1 No. 01 Tahun 2015.



13

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berhubungan dengan kemampuan
dirisendiri yang berasal dari hubungan dengan segi mental,
kecerdasan (pengetahuan), dan kejasmanian.

b. Faktor eksternal, yaitu stimulus dan sifat-sifat yang menonjol pada
lingkungan yang melatarbelakangi objek yang merupakan suatu
kebulatan atau kesatuan yang sulit dipisahkan, antara lain: sosial dan

lingkungan.?*

2. Forex Dalam Fiqih Muamalah

Forex sebagai bentuk jual beli dua mata uang yang berlainan jenis
dikategorikan dalam masalah-masalah hukum Islam kontemporer.
Pertukaran dua jenis barang berharga atau jual beli uang dengan uang
masuk dalam konsep al sharf (ba’i valuta asing). Sebagai masalah hukum
Islam kontemporer, al/ sharf memiliki beberapa syarat yang harus dipenuhi

agar transaksinya dapat dianggap sah.

Dalam fatwa Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 28/DSN-
MUT/III/2002. Transaksi diperbolehkan apabila:
a. Tidak untuk spekulasi (untung-untungan).
b. Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan).
c. Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka nilainya

harus sama dan secara tunai (attaqabudh).

24 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM,1985) hlm 88.
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d. Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar
(kurs) yang berlaku pada saat transaksi dilakukan dan secara tunai.?’
Menurut Ulil Amri’*¢ untuk mengetahui keabsahan dalam suatu transaksi
forex, yang perlu diperhatikan adalah apakah dalam transaksinya sudah
memenuhi syarat al sharf yakni:
a. Dilakukan secara tunai (attaqabuth)
Transaksi harus dilakukan secara spot dengan penyelesaian paling
lambat dalam waktu 2 hari sebagai proses yang tidak dapat dihindai
karena merupakan transaksi internasional.
b. Adanya kesepadanan apabila jenisnya sama
Transaksi yang dilakukan pada harta rubawi harus memenuhi syarat
kesepadanan, namun apabila yang diperjual belikan berlainan jenis
maka boleh ada kelebihan (tidak perlu sepadan).
c. Transaksi dilakukan tanpa khiyar
Transaksi al sharf tidak boleh mensyaratkan khiyar syarat bagi salah
satu pihak di awal transaksi, karena dalam akad al sharf serah terima
merupakan salah satu syarat (untuk kepemilikan). Sedangkan khiyar
syarat menyebabkan penundaan dan menghalangi kepemilikan.

d. Terhindar dari gharar

%5 Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 28/DSN-MUI/I11/2002.

26 Uil Amri, Forex Trading Menurut Hukum Islam, Jurnal Kajian Islam Kontemporer,
Vol. 12, no.1 (2021)
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Jual beli yang mengandung unsur gharar atau ketidakjelasan tergolong
dalam perjudian dan diharamkan.

Terhindar dari riba

Salah satu prinsip bermuamalah adalah harus terhindar dari riba.
Dalam jual beli mata uang, yang banyak menjadi kontra adalah ketika
akun yang digunakan mengandung swap atau bunga. Meskipun
dewasa ini sudah banyak broker yang menyediakan akun tanpa swap,

namun itu tetap menjadi pilihan trader sebagai pelaku transaksi.?’

Menurut Rafiqah?®, transaksi forex diperbolehkan apabila memenuhi

beberapa syarat yakni:

a.

b.

Tidak dimaksudkan untuk spekulasi

Tidak ada rollover interest

Tidak boleh ada fee untuk trader yang melakukan open position lebih
dari 24 jam.

Tidak boleh mengenakan kadar spread yang lebih tinggi

menggantikan rollover interest.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

(2020).

2 Ibid.

28 Rafiqah, Analisis Shai’ah Compliance Pada Trading Forex Online, Vol.05, no 1
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Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang kegiatan analisis
datanya meliputi pengolahan data dan penyajian data, melakukan
perhitungan untuk mendeskripsikan data mengungkapkan persepsi trader

terhadap sistem trading forex syariah.

Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat  deskriptif-kuantitatif. =~ Diawali  dengan
mengumpulkan data berupa angka-angka yang didapatkan melalui
kuesioner yang disebarkan kepada responden. Data yang didapat
kemudian diolah dengan bantuan Microsoft Excel 2007 dan Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 25. Hasil pengolahan
datanya kemudian dideskripsikan kecenderungan-kecenderungan,

perilaku atau opini dari trader yang merupakan subjek penelitian.

Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian sekaligus

sebagai sumber data primer adalah trader komunitas new bonanza di

Kabupaten Temanggung yang merupakan pelaku transaksi forex.

b. Obyek Penelitian
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Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu persepsi

trader terhadap sistem frading forex syariah.

3. Kerangka Berfikir

v

TUJUAN ]

»| PENGETAHUAN

R
. J

INTERNAL ANALISA

Cx

TEKNIK

1 >
v

*[ BROKER ]
| 5| EKSTERNAL L

LINGKUNGAN ]

Ly

7\
. J

SISTEM
TRADING FOREX

L SYARIAH

[ ~m~cmm;cm~u}

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

Persepsi merupakan proses pengamatan seseorang terhadap lingkungan,
objek, peristiwa, atau hubungan yang didapatkan dengan menafsirkan
informasi dan menyimpulkan pesan menggunakan indra yang dimiliki.?’
Individu dengan latar belakang, pola pikir, dan karakter yang berbeda akan
menafsirkan sesuatu melalui sudut pandang yang berbeda karena persepsi
merupakan sesuatu yang bersifat subjektif.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner untuk

mendapatkan gambaran persepsi frader terhadap sistem trading forex

2 Dzul Fahmi, “Persepsi (Bagaimana Sejatinya Persepsi Membentuk Konstruksi Berpikir
Kita)”, (Yogyakarta: Penerbit Psikologi Center, 2020), him.11.
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syariah. ~ Kuesioner yang disusun  berisi  pertanyaan  yang
mengidentifikasikan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhinya.
keseluruhan hasil penelitian akan berupa presentase yang kemudian

dideskripsikan.

4. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*° Populasi dalam
penelitian ini adalah pelaku frading forex di Kabupaten Temanggung yang
berjumlah 30 orang.

Pertimbangan pertama yang digunakan dalam penentuan sampel
adalah bahwa frader new bonanza merupakan trader yang aktif melakukan
transaksi. Kedua, komunitas trader new bonanza merupakan trader
muslim sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan dalam penelitian.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling dengan jenis sampel jenuh. Artinya, keseluruhan
jumlah populasi digunakan sebagai sampel penelitian karena jumlah

populasinya yang relatif kecil dan tingkat kesalahan yang kecil.*!

30 Sugiyono“Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung: Alfabeta,
2018),hlm.80.

31 Ibid, 85.
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5. Identifikasi Variabel Penelitian

Persepsi trader terhadap sistem trading forex syariah adalah skor persepsi
atau pandangan melalui instrumen pengukuran menggunakan kuesioner
yang diarahkan untuk mengetahui pandangan responden mengenai sistem
trading forex syariah. Kuesioner kemudian disebarkan kepada responden
dengan menggunakan 5 alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
Dalam proses persepsi tersebut individu akan mengadakan penafsiran

mengenai sistem trading forex syariah.

6. Metode Pengumpulan Data

a. Kuesioner

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang
berisi daftar pertanyaan yang telah disusun sedemikian rupa guna
mendapatkan jawaban dan informasi yang diperlukan. Kuesioner
disebarkan secara omline melalui google form melalui link

http://forms.gle/snUDgzA2uF9XmzTBA.

Pertanyaan yang diajukan berupa 15 petanyaan tertutup dan 1
pertanyaan terbuka. Alternatif jawaban yang digunakan dalam
pertanyaan tertutup adalah skala likert dengan rentang nilai Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat

Tidak Setuju (STS).


http://forms.gle/snUDqzA2uF9XmzTBA
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Sedangkan dalam pertanyaan terbuka, responden dapat

menjawab secara sesuai dengan pemikirannya.

Tabel 1. 1

Skor Alternatif Jawaban

Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Netral (N) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Data primer yang diolah (2020)

Dalam pernyataan positif, jawaban Sangat Setuju (SS) memiliki

skor 5, Setuju (S) memiliki skor 4, Netral (N) memiliki skor 3,

Tidak setuju (TS) memiliki skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS)

memiliki skor 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif, jawaban

Sangat Setuju (SS) memiliki skor 1, Setuju (S) memiliki skor 2,

Netral (N) memiliki skor 3, Tidak Setuju (TS) memiliki skor 4, dan

Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki skor 5.

Sedangkan dalam pertanyaan terbuka, hasil jawaban akan

dikelompokkan menjadi jawaban positif dan negatif.
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Garis besar dari penyusunan instrumen penelitian adalahvariabel yang

ditetapkan sebagai obyek yang akan diteliti. Variabel tersebut kemudian

dijabarkan definisi operasionalnya dan ditentukan faktornya. Faktor ini

selanjutnya dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat diukur.

Indikator yang dapat diukur dari persepsi trader terhadap sistem trading

forex syariah dijabarkan dalam bentuk pertanyaan dengan kisi kisi

sebagai berikut:

Tabel 1. 2

Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian

Nomor Butir

Variabel Faktor Indikator Butir
() )
Faktor Internal
16
e Tujuan (pertanyaan 1
Persepsi terbuka)
trader | a. Pengetahuan
e Forex 1 1
terhadap
e Spekulasi 2,3 2
sistem
trading * Riba 4 !
e Tehnikal dan
forex b. Analisa 5,6 2
. fundamental
syariah
e Indikator 7 1
c. Teknik e Money
8,9 2
management
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e Jenis transaksi 10,11 2
Faktor Eksternal
a. Broker 12, 13,
e [slamic account 3
14
b. Lingkungan

e Komunitas 15 1

Jumlah pertanyaan 16

Sumber: Data primer yang diolah (2020)

Item-item pernyataan merupakan penjabaran dari indikator-indikator
yang disusun menjadi butir pertanyaan agar dapat memberikan
gambaran keadaan obyek yang diteliti. Setiap butir pernyataan mengacu
pada sistem frading forex syariah sehingga keseluruhan butir
pernyataan akan mencakup komponen secara lengkap.

Sedangkan 1 pertanyaan terbuka merupakan pertanyaan dengan
indikator paling sensitif yakni motif transaksi forex. Pertanyaan tersebut
membutuhkan jawaban berupa penjelasan yang kemudian dapat

dikategorikan dalam bentuk jawaban positif dan negatif.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan pada penelitian ini penulis menggunakan
sistem pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka

teori, hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua, membahas tentang landasan-landasan teori mengenai
hakikat persepsi, faktor pembentuk persepsi, tinjauan forex dalam figih
muamalah, uji coba penelitian.

Bab ketiga, memuat profil Kabupaten Temanggung dan gambaran
komunitas trader new bonanza.

Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian klasifikasi bahasan
disesuaikan dengan pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan masalah atau
fokus penelitian.

Bab kelima, berisi uraian kesimpulan atas analisis yang dilakukan
yang berisi jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam
rumusan masalah dan memuat saran-saran atau rekomendasi sebagai jawaban
analisis atau semua permasalahan. Kesimpulan menyajikan secara ringkas
seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah

penelitian.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini pengumpulan datanya diperoleh dari kuesioner yang
yang berupa 15 pertanyaan tertutup dan satu pertanyaan terbuka.
Pertanyaan tertutup mewakili indikator pengetahuan, analisis, teknik,
broker dan komunitas dengan total 15 pertanyaan. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah diolah, dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi
trader dari subyek yang berjumlah 30 orang menunjukkan bahwa persepsi
trader terhadap sistem trading forex syariah berkategori baik. Hal ini
dapat dilihat dari tabel, 47% jawaban berkategori baik, 37% jawaban
berkategori sangat baik, 13% jawaban berkategori sedang, 0% berkategori
kurang, dan 3% berkategori kurang baik.

Satu pertanyaan terbuka mewakili indikator motif transaksi,
menggambarkan bahwa trader bertransaksi tidak untuk menunjang
perekonomian maupun aktivitas ekspor-impor. Artinya keseluruhan
populasi bertransaksi dengan tujuan mengambil keuntungan dari selisih
harga jual dan beli antar mata uang.

Dengan tidak dipenuhinya satu syarat al/ sharf, maka transaksi

dinyatakan tidak sah dan tidak sesuai dengan sistem trading forex syariah.

66
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B. Saran

Dengan mengacu pada hasil penelitian, peneliti menyarankan:

1.

Hendaknya apabila frader ingin bertransaksi aktif dalam forex, hal
pertama yang perlu memahami adalah syarat-syarat sah al sharfuntuk
memastikan keabsahan dari transaksi yang dijalankan.

Dalam bertransaksi, trader harus benar-benar memiliki kualifikasi dan
kemampuan yang mumpuni untuk menghindari spekulasi.
Meningkatnya pelaku forex harusnya diimbangi dengan pengadaan
sosialisasi mengenai gambaran umum forex, resiko forex, serta

transaksi forex yang sesuai syariah.
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